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Abstrak: Dalam bidang pendidikan, bantuan siswa berprestasi merupakan bantuan biaya pendidikan
yang berfokus kepada mereka yang memiliki prestasi dalam belajar. SMA Negeri 1 Bengkulu Utara
adalah salah satu sekolah yang memberikan beasiswa untuk siswa-siswa yang berprestasi. Setiap
tahunnya SMA Negeri 1 Bengkulu Utara memilih sekitar 10 siswa yang berprestasi. Dalam proses
penentuan siswa berprestasi ada beberapa kriteria yang ditentukan oleh pihak sekolah seperti nilai raport,
prestasi akademik/non akademik, kepribadian siswa, kegiatan ekstra kurikuler, dan absensi. Tujuan
penelitian ini adalah terbangunnya suatu sistem pendukung keputusan untuk menentukan siswa
berprestasi menggunakan metode Analytical Network Process sehingga dapat membantu dalam
menentukan siswa yang mendapatkan beasiswa siswa berprestasi. Metode pengembangan sistem
pendukung keputusan untuk menentukan siswa berprestasi metode analytic network process ini adalah
adalah metode air terjun (waterfall). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap
pendukung (support). Hasil penelitian dari 54 data siswa untuk menentukan siswa berprestasi dengan
metode ANP berdasarkan 5 kriteria vyaitu: nilai raport, sertifikat/ piagam, nilai kepribadian,
ekstrakurikuler siswa, dan absensi. Hasil perhitungan ANP mendapatkan 10 siswa yang berhak
mendapatkan beasiswa siswa berprestasi di setiap angkatannya. Hasil pengujian menggunakan metode
blackbox, fungsional sistem telah 100% berhasil berfungsi dengan baik.

Kata Kunci: SPK, ANP, Penentuan siswa berprestasi, blackbox, web
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Abstract: In the field of education, the
assistance of high achieving students is tuition
assistance that focuses on those who have
1

Bengkulu Utara is one of the schools that

achievement in learning. SMA Negeri

provides scholarships for high-achieving
students. Every year SMA Negeri 1 Bengkulu
Utara chooses about 10 high-achieving students.
the of

achievement, there

In process determining  student

are several criteria
determined by the school, such as report cards,
academic / non-academic achievement, student
personality, extra-curricular activities, and
attendance. The purpose of this study is the
development of a decision support system to
the

Analytical Network Process method so that it

determine student achievement using

can help determine which students get
scholarship achievement students. The method
of developing a decision support system to
determine the outstanding students of this
analytic network process method is the waterfall
model

method. The waterfall provides a

sequential or sequential approach to the
software life flow starting from the analysis,
design, coding, testing, and support stages. The
results of the research were from 54 student
data to determine outstanding students using
the ANP method based on 5 criteria, namely:
report card scores, certificates/ certificates,
personality values, student extracurricular
activities, and attendance. The ANP calculation
results obtained 10 students who are entitled to
outstanding student scholarships in each batch.
The test results using the blackbox method, the
functional system has been 100% successful in
functioning properly.

Keywords: DSS, ANP, Black box, Web

|I. PENDAHULUAN
Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi terus meningkat seiring dengan

meningkatnya kebutuhan manusia tanpa terkecuali

dalam  bidang pendidikan.  Kecenderungan
penggunaan simbol “e” yang di artikan sebagai
elektronik, sudah mulai banyak bermunculan dan
diaplikasikan di hampir semua bidang. Pesatnya
kemajuan teknologi tidak bisa dipungkiri semakin
manusia,

memanjakan contohnya dalam hal

berkomunikasi. Interaksi yang terjadi dengan
adanya bantuan teknologi menjadi semakin mudah
dan beragam [1].

Kemajuan tersebut dapat diwujudkan dalam
sebuah sistem yang terkomputerisasi sebagai alat
bantu dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi, karena hal ini dapat memudahkan dan
mendukung kemajuan serta keberhasilan pada
sebuah instansi dalam mencapai tujuannya. Dalam
bidang pendidikan, bantuan siswa berprestasi
merupakan bantuan biaya pendidikan, berbeda dari
beasiswa yang memberi dukungan dana terhadap
mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi,
bantuan siswa berprestasi berfokus kepada mereka
yang memiliki prestasi dalam belajar. SMA Negeri
1 Bengkulu Utara adalah salah satu sekolah yang
memberikan beasiswa untuk siswa-siswa yang
1

Bengkulu Utara memilih sekitar 10 siswa yang

berprestasi. Setiap tahunnya SMA Negeri

berprestasi. Dalam proses penentuan siswa
berprestasi ada beberapa kriteria yang ditentukan
oleh pihak sekolah seperti nilai raport, prestasi
akademik/non  akademik, kepribadian  siswa,
kegiatan ekstra kurikuler, dan absensi.

SMA Negeri 1 Bengkulu Utara memiliki 8
kelas di setiap tingkatannya. Yaitu 5 kelas untuk
jurusan IPA, 2 kelas jurusan IPS, dan 1 kelas

jurusan Bahasa. Selama ini pihak sekolah dalam
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memilih siswa berprestasi tersebut masih dilakukan
secara manual sehingga mempersulit guru ataupun
tenaga pembantu lainnya untuk melakukan analisis
dan merekap data-data mengenai prestasi siswa-
siswi mereka. Hal ini tentu saja membutuhkan
ketelitian dari guru dan Tata Usaha dalam merekap
data-data yang

aturan

siswa berdasarkan prestasi
diperoleh, kedisiplinan dalam mentaati
sekolah, dan nilai rapor siswa kemudian data
tersebut akan digunakan untuk calon penerima
beasiswa siswa berprestasi. Dalam penentuan dan
tidak

perhitungan khusus dan pembobotan setiap kriteria

penetapan  penerima  beasiswa ada
untuk menentukan penerima beasiswa siswa
berprestasi. Untuk itu dibutuhkan sebuah Sistem
Pendukung Keputusan, sehingga keputusan yang
diperoleh dapat lebih akurat dan objektif.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan

sistem informasi interaktif yang menyediakan

informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.

Sistem ini  digunakan  untuk  membantu
pengambilan  keputusan dalam situasi yang
semiterstruktur dan situasi yang terstruktur,

diamana tidak seorang pun tahu secara pasti
bagaimana keputusan seharusnya dibuat [2]. Pada
penelitian ini metode yang digunakan dalam
pembangunan sistem pendukung keputusan adalah
Analytical Network Process (ANP).

Analytical Network Process merupakan satu
dari metode pengambilan keputusan berdasarkan
banyaknya kriteria atau Multi Criteria Decision
Making (MCDM) vyang dikembangkan oleh
Thomas L Saaty. Metode ANP ini adalah hasil dari
pengembangan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) yang dinilai lebih kompleks dan
mampu memperbaiki kekurangan dari metode
AHP dengan mengabaikan keterkaitaan antar

kriteria [3]. Metode ANP sebelumnya telah banyak

Titis

Handayani menggunakan metode ini untuk media

digunakan dalam bidang pendidikan.

bantu pembelajaran bagi mahasiswa dalam
memahami tahapan proses yang dilakukan oleh
metode ANP dalam menyelesaikan masalah dalam
pengambilan keputusan [4]. Lalu Maha Abdillah,
Illhamsyah, dan Rahmi Hidayati menggunakan
metode ini untuk pememilihan tempat kos [3].
Selain itu, Romindo menggunakan metode ini

[5].

Berdasarkan literatur tersebut maka didapatkan

untuk menentukan Mahasiswa Terbaik
bahwa metode ANP ini dapat digunakan dalam
melakukan analisis dan pengambilan keputusan.
Dari penjelasan di atas maka penulis mencoba
untuk melakukan penelitian dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Siswa
Metode
Berbasis Web” dengan

Berprestasi
Network Process(ANP)
studi kasus adalah SMA Negeri 1 Bengkulu Utara.

Menggunakan Analytical

Il. LANDASAN TEORI
A. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini
digunakan  untuk  membantu  pengambilan
keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan
situasi yang tidak terstruktur, di mana tak seorang
pun tahu secara pasti bagaimana keputusan

seharusnya dibuat [2].

Kemudian [6] mendifinisikan sistem
pendukung keputusan sebagai kelas khusus dari
sistem informasi terkomputerisasi yang
mendukung pengambilan keputusan  kegiatan

dalam cara yang terstruktur dan logis berdasarkan
fakta-fakta ilmiah. Sistem pendukung keputusan
informasi data

menyusun yang berguna dari

mentah, dokumen pengetahuan dan/atau model
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bisnis probadi untuk mengidentifikasi dan
memecahkan masalah dan menyarankan keputusan

yang tepat.

B. Analytical Network Process (ANP)

Menurut (Saaty, 2006) dalam jurnal [7],
Analytic Network Process (ANP) merupakan teori
matematis yang mampu menganalisis pengaruh
dengan  pendekatan  asumsi-asumsi  untuk
menyelesaikan bentuk permasalahan. ANP sebagai.
suatu pendekatan alternatif baru untuk studi
kualitatif yang dapat mengkombinasikan nilai-nilai
Intangible dan judgement subyektif dengan data-
data statistik dan faktor-faktor tangible lainnya.
Metode ini digunakan dalam bentuk penyelesaian
dengan atas

pertimbangan penyesuaian

kompleksitas masalah disertai adanya skala
prioritas yang menghasilkan pengaruh prioritas
terbesar. dari

ANP merupakan generalisasi

Analytic Hierarchy Process, dengan
mempertimbangkan ketergantungan antara unsur-
unsur dari hirarki. Banyak masalah keputusan tidak
dapat terstruktur secara hirarkis karena mereka
melibatkan interaksi dan ketergantungan unsur-
unsur tingkat yang lebih tinggi dalam hirarki
dielemen level yang lebih rendah.

Banyak proses pengambilan keputusan suatu
persoalan tidak dapat disusun dalam bentuk hirarki
karena melibatkan interaksi dan ketergantungan
elemen-elemen vyang lebih tinggi tingkatannya
kepada level elemen yang lebih rendah. Metode
ANP mampu memperbaiki kelemahan AHP berupa
kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar
kriteria atau alternatif. Komponen ANP terdiri dari
hirarki kontrol, cluster, elemen, hubungan antar
elemen dan hubungan antar cluster. Keterkaitan
pada metode ANP ada 2 jenis yaitu keterkaitan

dalam satu set elemen (inner depedence) dan

keterkaitan antar elemen yang berbeda (outer
depedence).
Menurut (Saaty, 2006) dalam jurnal [7]
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
menggunakan ANP adalah:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan
kriteria solusi yang diinginkan.
Menentukan pembobotan komponen dari
sudut pandang manajerial. Pada Tabel 2.1
adalah pedoman yang digunakan untuk
nilai  dalam

pemberian perbandingan

berpasangan.  Pembobotan  menggunakan
skala kuantitatif 1 sampai dengan 9 untuk
menilai perbandingan tingkat kepentingan

suatu elemen terhadap elemen lainnya.

Tabel 1. Pedoman pemberian nilai dalam perbandingan

berpasangan
Tingkat Definisi Keterangan
Kepentingan
Sama Kedu_a_ k_riteria
1 Penting memiliki pengaruh
yang sama.
Sedikit Penil_alian sedikit lebih
- memihak pada salah
3 Lebih satu kriteria dibanding
Penting
pasangannya
Penilaian sangat
5 Lebih memihak pada salah
Penting | satu kriteria dibanding
pasangannya
Salah satu kriteria
7 Sangat sangat berpengaruh
Penting | dan dominasinya
tampak secara nyata
Salah satu kriteria
. g"a‘;gg't‘ terbukti mutlak lebin
Penting disukai dibandingkan
dengan pasangannya
Jika terdapat keraguan
2.4.6,8 Nilai diar]tal_ra kedua
Tengah penilaian yang
berdekatan
Jika kriteria x mempunyai salah
satu nilai diatas pada saat
Kebalikan dibandir]gkgn dengan kriteria_y _
maka kriteria y mempunyai nilai
kebalikan bila dibandingkan
dengan kriteria x.

3. Selanjutnya membuat Matrix Pairwise

Comparison yang ditampilkan pada Tabel 2,
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mengGambarkan pengaruh setiap elemen atas
dilakukan

pengambil keputusan dengan menilai tingkat

setiap  kriteria.  Perbandingan
kepentingan suatu kriteria. Skala 1 sampai 9
digunakan untuk perbandingan berpasangan
dalam mengukur kepentingan relatif dari satu

kriteria dengan kriteria yang lain.

Tabel 2. Matrix Pairwise Comparison [7]

C |4 |A Aq Ay
A |ay |85 |8 Bin
A | @y |8 | B Gap
Ay | @3 | B3z | G Gan
Ap | 8y | Gpz | Ong Onn
Matrix Pairwise Comparison (Tabel 2)

dihasilkan dari perbandingan antar kriteria
terhadap kriteria tertentu (dalam hal ini C).
Nilai aij adalah nilai perbandingan kriteria Ai
terhadap kriteria aij yang menyatakan
hubungan: 1) Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan urutan penanganan jalan prioritas
berdasarkan  tingkat pelayanan dengan
menggunakan Analytic; 2) Seberapa jauh
tingkat kepentingan Ai bila dibandingkan
dengan atau 3) Seberapa banyak
Ai C
dibandingkan aij , atau 4) Seberapa banyak

aij,
kontribusi terhadap  kriteria
sifat kriteria C terdapat pada Ai dibandingkan
aij atau 4) Seberapa jauh dominasi Ai
dibandingkan aij.

Menentukan eigen vector dari matrix yang
telah dibuat pada langkah ketiga. Eigen vector
merupakan bobot prioritas matrix yang
selanjutnya digunakan dalam penyusunan
supermatrix. Nilai eigen didapatkan dengan
menjumlahkan baris dalam matriks A dan
dibagi kolom

jumlah dengan

matriks

5. Menghitung  consistency  ratio  yang

menyatakan apakah penilaian yang diberikan
Indeks

Cl) suatu matrix

konsisten atau tidak. konsistensi

(Consistency  Index

perbandingan dihitung dengan rumus (2.2):

Aoy = (nilai sigen 1 x jumlah kolom 1) +
(nilai eigen 2 = jumlah kolom 2} ..n ...

" = jumlah item yang diperbandingkan.
Consistency ratio (2.3) diperoleh dengan
membandingkan consistency index dengan nilai
dari bilangan indeks konsistensi acak (Random

consistency Index/RI, sebagai berikut (2.4):

Indeks random ditunjukkan pada Tabel 2.3,
dimana N adalah ukuran matriks dan IR adalah
indeks random.Tabel 3. merupakan nilai Random
Consistensy Index (RI). Nilai RI bergantung pada
banyaknya jumlah kriteria yang digunakan.

Tabel 3. Indeks Random

N|1|2|3|4|5]|6]|7|8]|9 (1)
0. L1 1|1 |11
Ff 0[0]5 % 112 13]|4]|4)|4
8 214121519

Suatu matrix comparison adalah konsisten bila
nilai Consistency Ratio tidak lebih dari 10%.
Apabila consistency ratio semakin mendekati
keangka nol berarti semakin baik nilainya dan
menunjukkan kekonsistenan matrix comparison
tersebut.

6. Membuat Supermatrix, Supermatrix terdiri
dari sub-sub matrix yang disusun dari suatu
set hubungan antara dua level yang terdapat

dalam model. Eigenvector yang diperoleh

18



Jurnal Rekursif, Vol. 9 No. 1 Maret 2021, ISSN 2303-0755
http://ejournal.unib.ac.id/index.php/rekursif/

melalui pairwise comparison ditempatkan
pada kolom supermatrix yang menunjukkan
pengaruh dengan mempertimbangkan kriteria
kontrol dari kriteria suatu komponen pada
elemen tunggal dari komponen yang sama
atau berbeda yang terdapat di bagian atas
supermatrix.

Terdapat tiga tahap supermatrix yang harus
1)

Unweighted supermatrix, berisi eigenvector

diselesaikan pada model ANP, vaitu:
yang dihasilkan dari keseluruhan matrix
pairwise comparison dalam jaringan. Setiap
kolom dalam unweighted supermatrix berisi
eigenvector yang berjumlah satu pada setiap
clusternya, sehingga secara total, satu kolom
akan memiliki penjumlahan eigenvector lebih
dari 1); 2) Weighted supermatrix dengan cara
melakukan perkalian setiap isi unweighted
supermatrix dengan bobot clusternya masing-
masing; 3) Limiting supermatrix dengan cara
mamangkatkan supermatrix secara terus
menerus hingga angka disetiap kolom dalam
satu baris sama besar, setelah itu lakukan
normalisasi terhadap limiting supermatrix.

terbaik,

memperoleh nilai setiap elemen pada limit

Pemilihan alternatif setelah

matrix, langkah  selanjutnya  adalah

melakukan  perhitungan terhadap nilai
elemen-elemen tersebut sesuai dengan model
ANP yang dibuat. Alternatif dengan prioritas

global tertinggi adalah alternatif yang terbaik.

C. Database

Database atau basis data adalah kumpulan data
yang disimpan secara sistematis di dalam komputer
dan dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan

perangkat lunak (program aplikasi) untuk

menghasilkan informasi. Pendefinisian basis data
meliputi spesifikasi berupa tipe data, struktur, dan
juga batasan-batasan data yang akan disimpan.
Basis data merupakan aspek yang sangat penting
dalam sistem informasi dimana basis data
merupakan gudang penyimpanan data yang akan
diolah lebih lanjut. Basis data menjadi penting
karena dapat menghidari duplikasi data, hubungan
antar data yang tidak jelas, organisasi data, dan
juga update yang rumit. Proses memasukkan dan
mengambil data ke dan dari media penyimpanan
data memerlukan perangkat lunak yang disebut
dengan management system). DBMS merupakan
sistem perangkat lunak yang memungkinkan user
untuk memelihara, mengontrol, dan mengakses
data secara praktis dan efisien.

DBMS adalah untuk
memberikan tinjauan abstrak data kepada user
(pengguna).  Jadi

informasi tentang bagaimana data disimpan,

Tujuan utama dari

sistem  menyembunyikan

dipelihara, dan tetap dapat diambil (akses) secara

efisien. Pertimbangan efisien di sini adalah

bagaimana merancang struktur data yang kompleks
tetapi masih tetap bisa digunakan oleh pengguna

awam tanpa mengetahui kompleksitas strukturnya

(8].

I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini akan dibangun sebuah
sistem pendukung keputusan yang digunakan

untuk menentukan siswa berprestasi dengan

metode  Analytic Network Process. Dalam

melakukan penelitian ini, peneliti menerapkan

penelitian terapan yang dikembangkan agar

berhubungan dengan penelitian ini, dimana

penelitian terapan ini adalah penelitian yang

diarahkan untuk mendapatkan informasi guna
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mendapat pemecahan masalah penelitian yang
bersifat fungsional dan dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan praktis yang timbul
ataupun menghasilkan suatu produk yang memiliki

fungsi praktis lainnya.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data, ada tiga metode
yang digunakan yaitu studi pustaka, observasi, dan
wawancara. Dalam penelitian  ini  penulis
menggunakan data yang diperoleh dengan cara
langsung ataupun tidak langsung dari subjek atau
objek yang diteliti. Pengumpulan data-data tersebut
dilakukan dengan cara berikut ini.
1. Studi Pustaka

Studi dilakukan

mengumpulkan data dari berbagai literatur, seperti

pustaka dengan cara
buku, jurnal, dan media internet yang berhubungan
dengan penelitian yang membahas tentang sistem
pendukung keputusan siswa berprestasi dan
metode analytic network process.
2. Studi Lapangan

Metode ini dilalukan dengan cara turun ke
SMA Negeri 1 Bengkulu Utara dalam mempelajari
dan mengumpulkan data. Berdasarkan observasi
yang dilakukan akan diperoleh data berupa siswa-
siswa dan kriteria yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan.
3. Wawancara

Metode ini dilakukan dengan cara menemui
pihak sekolah SMA Negeri 1 Bengkulu Utara.
Wawancara yang akan dilakukan diharapkan akan
memberikan informasi detail tentang data yang
menunjang penelitian ini, dan hal lain yang

diperlukan untuk membangun sistem ini.

C. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem pendukung

keputusan untuk menentukan siswa berprestasi

metode analytic network process ini adalah adalah
metode air terjun (waterfall) [8]. Model air terjun
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari
analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap
pendukung (support). Adapun tahapan tahapan
dalam metode waterfall adalah :
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Pada tahap ini, yang dilakukan adalah :

a. Mengumpulkan data-data yang mendukung,
yaitu data dari indikator-indikator yang

digunakan  untuk  menentukan  siswa
berprestasi.
Menganalisis perangkat lunak yang akan
digunakan  untuk  pembuatan  sistem
pendukung keputusan siswa berprestasi.
Membuat alur untuk pembuatan sistem
pendukung keputusan siswa berprestasi.
2. Desain
Desain  perangkat lunak adalah  proses
multilangkah yang fokus pada desain pembuatan
program perangkat lunak. Pada tahap ini, dilakukan
perancangan sistem menggunakan 10 diagram
Unified Modeling Language. Selain itu, juga
dilakukan perancangan database, dan perancangan
yang
menghubungkan pengguna dengan sistem.

3.

interface  sebagai  antarmuka akan
Implementasi
Tahap ini adalah mentranslasikan desain yang
telah dibuat kedalam kode-kode program. Dalam
hal ini, bahasa pemrograman yang digunakan
adalah bahasa pemrograman PHP.
4. Pengujian

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini
dilakukan dengan melakukan pengujian fungsional
dan teknis pada aplikasi yang dibangun, apakah
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu

aplikasi berjalan dengan baik dan benar sehingga
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dapat menentukan siswa berprestasi seperti tujuan
dari penelitian ini.
5. Penggunaan dan pemeliharaan

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat
ketika
oleh pihak yang membutuhkan.

lunak mengalami  perubahan sudah

dikirimkan

Tahapan ini mengantisipasi  jika  ada

ketidaksesuaian sistem setelah dilakukan pengujian.

Langkah pada tahapan ini mengulangi tahapan-

tahapan sebelumnya

IV. ANALISIS DAN PERANCANGAN
A. Analisis Data
Pada penelitian ini data yang digunakan pada
sistem berupa data prestasi belajar siswa. Pada
sistem ANP dibutuhkan

digunakan untuk proses perhitungan nantinya.

data kriteria yang

1. Menentukan Kriteria

Dalam metode ANP pada penelitian ini terdapat
5 (lima) kriteria yang akan digunakan untuk proses
pengambilan  keputusan  menentukan  siswa
berprestasi. Kriteria-kriteria tersebut adalah:

a) Nilai Raport

b) Sertifikat/ Piagam

c)

d)

€)

2. Menentukan nilai alternatif terhadap kriteria

Nilai Kepribadian
Ekstrakurikuler

Absensi

Sesuai prosedur pemilihan siswa berprestasi,
maka setiap siswa diberikan penilaian terhadap
Kriteria-kriteria yang ada.

a) Tabel nilai raport yang diinput manual

oleh admin seperti Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Keterangan penilaian raport

b) Tabel dan

jumlah ekstrakurikuler siswa yang diinput

jumlah  sertifikat/piagam,

manual oleh admin seperti Tabel 5 di

bawah ini :

Tabel 5. Keterangan penilaian piagam, ekstrakurikuler

Nilai

Keterangan
Tidak Baik
Cukup
Baik
Sangat Baik

3

VI NP O

3
(Hasil analisis)

c) Tabel Absensi yang diinput manual oleh

admin seperti Tabel 6 di bawah ini :

Tabel 6. Keterangan Penilaian Absensi

Ketidakhadiran Keterangan
>5 Tidak Baik
4-5 Cukup
1-3 Baik
0 Sangat Baik

(Hasil analisis)

Dari nilai range yang telah ditentukan, data
range tersebut dibuat ke dalam skala kepentingan
saaty, dapat dilihat pada Tabel 7 berikut :

Tabel 7. Range perbandingan alternatif

Range Kepentingan

Sangat baik — Sangat baik

Sangat baik — Baik

Sangat baik - Cukup

Sangat baik — Tidak Baik

Baik — Cukup

Baik — Tidak baik

NN N W| -

Cukup — Tidak baik

Nilai Keterangan
<75 Tidak Baik
75 - 82 Cukup
83-90 Baik
>091 Sangat Baik

(Hasil analisis)

(Tabel 1)

B. Alur Sistem

Berikut merupakan diagram alir kerja sistem
pendukung keputusan siswa berprestasi metode
analytic network process berbasis web yang

ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alur Sistem
V. PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil
dan pembahasan dari aplikasi yang telah dibuat,
dalam penelitian ini telah dihasilkan sistem
pendukung keputusan untuk menentukan siswa
berprestasi dengan mengimplementasikan metode

Analytical Network Process (ANP) berdasarkan

analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Penjelasan pada bab ini antara lain terdiri dari
implementasi antar muka, pengujian Black box,
pengujian metode ANP, serta uji sistem manual
dan ANP.

A. Implementasi Sistem

Setelah melakukan perancangan sistem, maka
dilakukan

merupakan

selanjutnya sistem.
Berikut

pendukung keputusan siswa berprestasi metode

implementasi
implementasi sistem

analytical network process berbasis web
berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya
1) Halaman Login

Halaman login Admin adalah halaman awal

yang muncul sebelum Admin memasuki halaman

Admin. Pada halaman ini Admin diharuskan
memasukkan username dan kata sandi. Berikut
adalah halaman login Admin yang akan

ditunjukkan pada Gambar 2

Sistemn Pendukung Keputusan Siswa Berprestasi Metode ANP

Login Sistem

Gambar 2. Halaman Login

Pada Gambar 5.1 ini, admin diharuskan untuk
memasukkan username dan password. Admin
cukup menekan tombol “Login” setelah username
dan password diinputkan. Jika username dan
password yang diinputkan tepat, maka admin akan
dibawa ke halaman dashboard. Jika username dan
password yang diinputkan salah, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan.
2) Halaman Beranda

Halaman beranda adalah halaman yang pertama
kali

username dan password dengan benar. Berikut

diakses ketika Admin telah memasukkan

adalah halaman beranda yang akan ditunjukkan
pada Gambar 3.

Gambar 3. Halaman Beranda

Pada Gambar 3
merupakan halaman utama admin utama setelah

ini, halaman beranda
admin berhasil masuk kedalam sistem. Halaman ini
terdapat penjelesan dari sistem dan tata cara
(proses) yang bisa dilakukan di dalam sistem.
3) Halaman Data Alternatif

Halaman data alternatif merupakan halaman
yang menampilkan daftar alternatif (siswa-siswi)

yang telah diinputkan sebelumnya. Berikut adalah
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tampilan halaman alternatif yang ditunjukkan pada
Gambar 4

Sistem Pendukung Keputusan Metode ANP

Gambar 4. Halaman Data Alternatif
Pada Gambar 4 ini, admin dapat melakukan
manajeman data alternatif seperti melihat daftar
alternatif, menambah alternatif baru, mengubah
data alternatif yang telah ada, menghapus data

alternatif.

Sistem Pendukung Keputusan Metode ANP

Gambar 5. Halaman Data Alternatif Periode

Pada Gambar 5 ini, admin dapat melakukan
manajeman data alternatif peiriode seperti melihat
daftar alternative per-periode, menambah alternatif
baru, dan menghapus data alternatif dari periode.
4) Halaman Data Kriteria

Halaman data Kriteria merupakan halaman
yang menampilkan daftar kriteria yang telah
diinputkan sebelumnya. Berikut adalah tampilan
halaman kriteria yang ditunjukkan pada Gambar 6

Sistem Pendukung Keputusan Metode ANP

Gambar 6. Halaman Data Kriteria

Pada Gambar 6 ini, admin dapat melakukan
manajeman data kriteria seperti melihat daftar
kriteria, menambah kriteria baru, mengubah data
kriteria yang telah ada, menghapus data kriteria.

5) Halaman Perhitungan ANP

Halaman perhitungan ANP merupakan halaman
yang menampilkan form untuk melakukan
perbandingan berpasangan antar cluster alternatif
Berikut adalah

ANP  vyang

dan kriteria, dan sebaliknya.

tampilan  halaman perhitungan

ditunjukkan pada Gambar 7.

Sistern Pendukung Keputusan Metode ANP

Gambar 7. Halaman perbandingan alternatif terhadap kriteria
Pada Gambar 7 ini, admin dapat melakukan
manajeman data perbandingan berpasangan antara
cluster alternatif dan kriteria, setelah melakukan
perbandingan berpasangan nanti akan muncul nilai
eigen dan muncul bobot tersebut sudah konsisten
atau belum konsisten. Seperti pada Gambar 8 di

bawah ini.

Gambar 8. Halaman Cek konsistensi nilai eigen
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Gambar 9. Halaman perbandingan kriteria terhadap alternatif

Pada Gambar 9 ini, admin dapat melakukan
manajeman data perbandingan berpasangan antara
cluster kriteria dan alternatif, setelah melakukan
perbandingan berpasangan nanti akan muncul nilai
eigen dan muncul bobot tersebut sudah konsisten
atau belum konsisten. Seperti pada Gambar 10 di

bawabh ini.

‘

Cok Koasisteesi

s Cok N Konsistnesi

il Koesistunsi

Gambar 10 Halaman cek konsistensi nilai eigen

6) Halaman Hasil Perhitungan

Halaman Hasil Ranking merupakan halaman
yang menampilkan hasil dari perhitungan ANP
yang dilakukan sebelumnya yang berupa daftar
alternatif yang sudah di ranking kan dari nilai
normal terbesar ke terkecil. Pada halaman ini,
menampilkan hasil dari perhitungan yang telah

dilakukan sebelumnya vyaitu dengan melakukan

Pada halaman ini
tidak  terbobot,
supermatriks terbobot, limit supermatriks, dan hasil

Yaitu hasil

perbandingan berpasangan.
menampilkan  supermatriks
sintesize. akhir perankingan dari

alternatif, nilai normal tertinggi merupakan

alternatif terbaik. Berikut adalah tampilan halaman
hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Gambar

di bawah ini.

‘HHHHL HE
[igis E&i

Gambar 11 Halaman hasil supermatriks tidak terbobot

(unweighted)

Gambar 12. Halaman hasil supermatriks terbobot (weighted)

Gambar 13. Halaman hasil limit supermatriks

Gambar 14. Halaman hasil akhir ranking alternatif
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7) Halaman Data Periode

Halaman data periode merupakan halaman
yang menampilkan daftar periode yang telah
diinputkan sebelumnya, di sistem ini periode yang
Berikut

adalah tampilan halaman periode yang ditunjukkan

dimaksudkan adalah angkatan kelas.

pada Gambar 15.

Gambar 15. Halaman data periode

Pada Gambar 15 halaman ini, admin dapat
melakukan manajeman data periode seperti melihat
daftar periode, menambah periode baru, mengubah
data periode yang telah ada, menghapus data
periode.
8) Halaman Data Pengguna

Halaman data pengguna merupakan halaman
yang menampilkan daftar pengguna yang ada di
dalam sistem. Berikut adalah tampilan halaman

pengguna yang ditunjukkan pada Gambar 16.

B. Pengujian perhitungan metode Analytical
Network Process (ANP)

Pengujian sistem ini bertujuan untuk menguji
sistem yang telah dikembangkan. Pada pengujian
ini akan membandingkan hasil dari sistem dengan
perhitungan manual dari metode analytical
network process. Sistem akan melakukan proses
perankingan  menggunakan metode
ketika

perbandingan berpasangan sudah diinputkan. Pada

analytic

network  process semua data nilai
penelitian ini terdapat lime kriteria yaitu nilai
raport, sertifikat/piagam, nilai kepribadian, absensi
siswa, dan ekstrakurikuler siswa. Pengujian ini
untuk membuktikan bahwa hasil perhitungan
manual dengan hasil dari sistem adalah benar.
Perhitungan dimulai dengan menentukan nilai
eigen untuk setiap matriks berpasangan, mengecek
nilai konsistensinya dan kemudian membuat
unweighted matriks, weighted matriks dan limiting
matriks kemudian disintesize untuk mendapatkan
ranking siswa.

Sesuai prosedur pemilihan siswa berprestasi,
maka setiap siswa diberikan penilaian terhadap

kriteria-kriteria yang ada.

Tabel 8. Data siswa

Avrillia

Al Permata | Baik T|Qak Baik Sa_ngat Baik
. baik baik
Hati
Muham
mad . .| Sangat | Sangat
A2 Salman Baik Cukup Baik baik Baik
Alfarizi
Danu
. . . Sangat
Gambar 16. Halaman data pengguna A3 ‘]AunnL:g:taoh Baik | Cukup | Baik | Baik baik

Pada Gambar 16 halaman ini, admin dapat
melakukan manajeman data pengguna seperti
melihat daftar pengguna, menambah pengguna
baru, mengubah data pengguna yang telah ada,

menghapus data pengguna.

(Hasil analisis)




Jurnal Rekursif, Vol. 9 No. 1 Maret 2021, ISSN 2303-0755
http://ejournal.unib.ac.id/index.php/rekursif/

1. Menentukan Eigen untuk setiap node ke
cluster :

a) Node raport ke cluster alternatif

11 1
(4) = [1 1 1]
111

jml=(3 3 3)

Matriks (A) diperoleh dengan menggunakan
table 2. Kemudian dinormalisasi dengan membagi
setiap nilai dengan jumlah. Sehingga dihasilkan

matriks di bawah :

0.333 0.333 0.333 0.333
(4) =0.333 0.333 0.333]= 0.333]
0.333 0.333  0.333 0.333
jml= 1 1 1 Eigen

Nilai eigen didapatkan dari persamaan 2.1,
misal (0.333 + 0.333 + 0.333) dibagi 3 maka
hasilnya 0.333. Untuk setiap matriks dapat dicek
konsistensinya dengan cara sebagai berikut:

b) Menghitung (A4)(WT)

1 1 17[0.333 0.999
(AywT)=11 1 1||0.333| = |0.999
0.333 0.999

1 1 1

C) Menghitung;‘l:
'L(EI.'.:J'EI'?J 0.999 U.'?J'?J'SI] 1

3 + + =-(@ =3

0.333 0333 0333 3

Nilai 4 diperoleh dengan menggunakan
persamaan 2.2

d) Menghitung index Kkonsistensi dengan

rumus .
cr=223_4
==

Nilai £/ diperoleh dengan menggunakan
persamaan 2.3

e) Menghitung rasio konsistensi :

Untuk n=3, diperoleh Rl3= .58 sesuai dengan

daftar nilai random index saaty pada Tabel 3.
R i I ] 0
i istensi = —— = —— =
aEi0 ONSLSCENns Rf! 0.53
Rasio konsistensi diperoleh dengan

menggunakan persamaan 2.4

Karena rasio konsistensi kurang dari 0.1 maka

matriks sudah konsisten.

2. Node sertifikat/ piagam ke cluster alternatif

1 é é 0.2 0.2 02 0.2
(A=, 7 j|=[04 04 04|=|04
2 01 1 0.4 0.4 04 0.
jml = ] 23 25 = Eigen
a) Node nilai kepribadian ke cluster
alternatif
1 1 1 0.333 0333 0.333 0.333
{A)=11 1 1|=|0.333 0333 0.333|=|0.333
1 1 1 0.333 0333 0.333 0.333
jmi= 3 3 3 = Eigen
b) Node absensi ke cluster alternatif
1 173 1/3] [0.143 0143 0.143] [0.143
=3 1 1|=|0429 0429 0.429)=0.429
3 1 1 0.429 0429 0429 lp.420
jmi= 7 233 233 = Eigen

¢) Node ekstrakurikuler ke cluster alternatif

1 1 3 0.420 0.420 0.429 0.420
(4) = [ 1 1 3} = [0.429 0.429 0.429] = [0.429}

1/3 1/3 1 0,143 0.143  0.143 0.143
jml= 233 233 7 = Eigen

d) Node alternatif 1 ke cluster kriteria
Misal pada perbandingan ini membandingkan
antara nilai raport dan piagam untuk alternatif 1
lebih baik yang mana, dan seterusnya.
1 4 1 1/3 1

1/4 1 1/4 1/7 1/4
W=l1 4 1 173 1
3 7 3 1 3
1 4 1 13 1

jml= (623 20 623 214 6.23)

Matriks (A) diperoleh dengan menggunakan
Table 2. Kemudian dinormalisasi dengan membagi
setiap nilai dengan jumlah. Sehingga dihasilkan

matriks di bawah :

0.16 0.2 016 0.156 0.167 [0.167
0.04 005 004 0.067 0.04| |[0.047
(4 =lo16 0.2 016 0.156 0.16|=|0.167
0.48 035 038 0.467 0.48| |0.451
0.16 0.2 016 0.156 0.16 167
jmi= 1 1 1 1 1 Eigen

Nilai eigen didapatkan dari persamaan 2.1,
missal (0.16 + 0.2 + 0.16 + 0.156 + 0.16) dibagi 5
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maka hasilnya 0.167. Untuk setiap matriks dapat

1) Node alternatif 2 ke cluster kriteria

dicek konsistensinya dengan cara sebagai berikut : 1 2 1 1 17
_ < 3 3
a) Menghitung () (W") 1,111
7 2
L4 1 1/3 17701677 [0.841 (a) =|* - f f =
1/4 1 174 147 1/4|lo.047| |0.237 L2133
AwT=11 4 1 13 1 ||l0.167|=]0.841 35 3 11
i 7 3 1 3 ||0.451 2.286 3 5 3 1 14
1 4 1 1/3 1 167 B40118 0,133 0118 0.11le 0116
0.059 0.067 0039 0.07 0.07
0118 0.133 0118 0.11e 0lls|=
b) Menghitung 2: 0.353 0.333 0.353 0.340 0.340
0,333 0.333 0353 0.349 0349
A= 0.12
'L(EI.E%‘L 0,237 0.841 2286 0.841] 1{?5”] 5 044 0.065
5\0.167 T 0.047 T0.167 T 0451 T 0167/ 5 e T nnlaf?
Nilai 4 diperoleh dengan menggunakan 0.347
persamaan 2.2 Eigen
2) Node alternatif 3 ke cluster kriteria
. . . . . , 1 17
¢) Menghitung index konsistensi dengan L 21 3 3
rumus : L, 111
2 2 3 3
5.044 — 5 N = S 1F
—?—U.Ull 1 2 1 3 3
3 3 3 11
Nilai ©f diperoleh dengan menggunakan lz3 5 3 1 1d
0.118 0.133 0118 0.116 0.116
persamaan 2.3 0.050 0.067 0050 0.07 0.07
0118 0.133 0118 0.11e 0lls|=
- : : : 0,333 0.333 0353 0.349 0349
d) Menghitung rasio konsistensi :
) g g 0,333 0.333 0353 0.349 0349
Untuk n=5, diperoleh Rls= 112 sesuai dengan Unﬁ]LﬁzS
daftar nilai random index saaty. []'.12
) ) o clo0.011 . 0.347
Rasio Konsistensi :R_Is: 113 = 0.01 0.347
s & Eigen
ilai asio Konsistensi H
Nilai diperoleh  dengan 3) Membuat unweighted supermatriks dengan
menggunakan persamaan 2.4. Karena rasio memasukkan eigen yang sudah didapat ke

konsistensi kurang dari 0.1 maka matriks sudah

konsisten.

dalam tempat yang sesuai.

Tabel 9. unweighted supermatriks (supermatriks tidak terbobot)

Alternatif Kriteria
Al | A2 | A3 | K1 2K K3 | K4 | K5
A 031]0 (/03|04 )01
1 0 0 0 33 |2 |33 |29 |43
| A 0 0 0 031]0. /03|04 |04
I 2 33 |4 |33 |29 |29
3| A 0 0 0 031(0]/03]|01]|04
<3 33 |4 |33 |43 |29
g [Klo1]o1]o01
Z41 67 |2 [s6|° |O]0 |0 |O

N
~
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Alternatif Kriteria terus menerus hingga angka disetiap kolom
K . .
Al | A2 | A3 | KLl |, | K3 | K4 K> dalam satu baris sama besar, setelah itu lakukan
K100 100700 normalisasi terhadap limit supermatriks.
> 147 |65 |g |0 |00 |0 |0 orma p p _
K|{01 (01|01 5. Sintesize untuk mendapatkan hasil.
0 0|0 0 0
3 |67 |2 56 . S . . . .
Kemudian dari limit matriks diambil baris pada
K104 ]03]0.1 0 0lo 0 0
4 |51 |47 | 56 alternatif, untuk setiap kolom dalam satu baris
K]101]03]|04 0 0lo 0 0 e -
5 |67 | 47 | 51 sudah memiliki nilai yang sama, jadi dapat
(Hasil analisis) mengambil dari kolom mana saja, sehingga

Membuat weighted supermatriks dengan cara
melakukan perkalian antar isi unweighted
supermatriks dengan cluster matriks.
Dikarenakan hanya terdapat dua cluster yaitu
cluster kriteria dan cluster alternatif dan kedua
cluster tidak diperbandingkan maka matriks cluster

secara default seperti table di bawah:

Tabel 10. Cluster matriks

Alternatif | Kriteria
Alternatif | 0 1
Kriteria 1 0

(Hasil analisis)
Sehingga hasil dari weighted matriks sama

unweighted matriks seperti table di bawah:

Tabel 11. Weighted supermatriks (supermatriks terbobot)

Alternatif Kriteria
Al | A2 | A3 | K1 ? K3 | K4 | K5
A 03(0.103|04 |01
1 0 0 0 33 [2 |33 |29 |43
| A 03|0.{03 |04 (04
S121% |% |9 |33 |4|38 |29 |29
3 A 0 0 0 03|0.]103 |01 (04
<| 3 33 |4 |33 |43 |29
K|{01]01]01
1|67 |2 56 0 010 0 0
K100 |00|00
2 |47 |65 |81 |0 [O]|0 |0 |O
K|01]01]01
3|67 |2 |56 |0 |00 |0 |O
K|104|03]|01
S|4 |51 |47 |56 0 010 0 0
g(K|[01]03]04
|5 |67 |47 |51 0 010 0 0
(Hasil analisis)
4, Membuat limit supermatriks dengan

memangkatkan weighted supermatriks secara

didapatkan data hasil ranking sebagai berikut
(Tabel 12):

Tabel 12. Hasil sintesize alternatif

Muhammad | 0.19966 0.399152
Salman
Alfarizi
Danu
Anugrah
Juniarto
Avrillia

Permata Hati
(Hasil analisis)

0.15406 0.307330

3. 0.14649 0.292857

Data nilai RAW diambil langsung dari limit

supermatriks, sedangkan untuk nilai normal

digunakan normalisasi dengan menjumlahkan
seluruh nilai, kemudian membagi nilai dengan
hasil penjumlahan sehingga total dari nilai normal
adalah 1(satu). Nilai normal tertinggi merupakan

alternatif terbaik.

V1. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dijabarkan sebelumnya, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut.
1. telah berhasil

Penelitian ini

mengimplementasikan  sistem  pendukung

keputusan  untuk  menentukan  siswa

berprestasi menggunakan metode analytic

network process berbasis web.
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2. Sistem pendukung keputusan dengan metode
ANP dapat membantu pihak sekolah dalam
menentukan siswa berprestasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian yang

telah dilakukan, berikut saran yang dapat diberikan:

1. Sistem dapat dikembangakan menjadi

berbasis aplikasi android.
2. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan
jumlah kriteria dapat ditambah.
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